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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan teknologi Informasi, maka jumlah data yang harus ditangani oleh manusia semakin banyak. Hal ini menuntut media penyimpanan data berkapasitas besar. Pengolahan data yang berkapasitas besar juga akan memakan waktu yang lama untuk memprosesnya. Selain itu, biaya yang dikeluarkan akan relatif lebih besar. Suatu teknik kompresi data secara streaming merupakan salah satu solusi alternatif masalah ini.

Teknologi kompresi data yang digunakan merupakan kompresi data yang melakukan proses kompresi pada saat pengiriman file terjadi, yang bertujuan untuk menghemat tempat penyimpanan data, memperkecil ukuran data dan mengurangi pemakaian bandwidth untuk pengiriman data. Salah satu algoritma kompresi adalah algoritma GZIP yang bersifat loseless, dimana pada proses dekompresi menunjukkan bahwa file yang telah dikompresi dapat didekompresi menjadi file asli tanpa ada bagian data yang hilang.

Aplikasi ini diuji dengan berbagai macam tipe data dan ukuran, serta menguji hasil dari isi data yang dikompresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi lebih baik digunakan terhadap file dengan tipe RTF dan juga BMP karena ratio hasil kompresi lebih baik debandingkan tipe file yang lainnya.

 Kata Kunci : Kompresi Data, Algoritma, GZIP, Lossless, LAN.
1. PENDAHULUAN
Kompresi ialah proses pengubahan sekumpulan data menjadi suatu bentuk kode untuk menghemat kebutuhan tempat penyimpanan dan waktu untuk transmisi data [1]. Secara umum, kompresi data dapat di klasifikasikan ke dalam 2 macam, yaitu :

1. Kompresi Lossy
Teknik kompresi dimana data yang sudah dikompresi tidak dapat dikembalikan seperti data semula, dimana lossy atau distortive atau noise-incurring. Kompresi deperti ini digunakan untuk gambar dan suara dimana kehilangan (loss) data dapat diijinkan dalam kasus tertentu. 

2. Kompresi Lossless
Kompresi lossless/tanpa distorsi/tanpa noise adalah teknik kompresi untuk data seperti file progaram, file dokumen dan record basis data dimana sama sekali tidak diijinkan perbedaan antara awal (sebelum kompresi) dan data setelah dilakukan kompresi. Dengan menggunakan algoritma

GZIP, proses pengompresan dilakukan dengan menggunakan prinsip pengkodean,

yaitu tiap karakter dikodekan dengan rangkaian beberapa bit lalu disimpan pada sebuah dictionary.
Tujuan dari penulisan makalah ini adalah

Untuk membangun aplikasi yang dapat mengkompresi data pada saat pengiriman file terjadi dan untuk menghemat penggunaan bandwidth untuk mentransmisikan file.
Untuk mencapai tujuan diatas penulis melakukan serangkaian kegiatan yaitu mengumpulkan data dan referensi-referensi yang ada, serta melakukan studi ekperimen. 

2. MODEL, ANALISIS, DESAIN, DAN IMPLEMENTASI
Permasalahan yang dibuat dalam tugas akhir ini adalah membuat simulasi algoritma GZip untuk mengompresi data, kemudian mengimplementasikannya pada proses pengiriman data. Hasil simulasi algoritma GZip yang telah dibuat ini kemudian dilakukan uji coba, sehingga kita bisa melihat hasil kompresi dan simulasi yang telah dibuat. Data dari hasil penelitian dengan algoritma GZip ini beserta pengimplementasiannya akan dibandingkan dengan file aslinya. 
Dari perbandingan ini akan diperoleh kelebihan dan kekurangan dari algoritma ini, dan selanjutnya dari perbandingan tersebut akan diperoleh kesimpulan.

Analisis dilakukan dengan menggunakan file teks dengan isi ‘AAAAAAAAAAABCABCAAAAA’. Proses kompresi mula-mula dilakukan dengan metode LZ77 dimana pada metode ini isi file debaca sebagai sebuah string yang ditampung dalam variabel baru yaitu Siliding Windows (SW) dan Read Ahead (RA). SW merupakan array yang dapat menampung 10 byte dan RA dapat menampung 11 byte. SW kemudian diisi dengan 10 karakter pertama dari frase dan RA diisi dengan 11 karakter dimulai dari index terakhir SW ditambah 1. Karena SW dan RA merupakan array dengan tipe data byte, maka dibutuhkan function ‘ord’ untuk mengkonversikan nilai char ke bentuk byte. Terdapat sebuah variabel ‘hasil’ yang akan menyimpan hasil dari kompresi yang telah dilakukan. Pertama-tama, variabel hasil diisi dengan SW.
Frase  ‘AAAAAAAAAAABCABCAAAAA’
Hasil  ‘AAAAAAAAAA’
Setelah literasi awal dilakukan, kemudian dibandingkan apakah isi dari RA sama atau merupakan bagian dari SW, jika tidak maka index akhir sari RA akan dikurangi 1. Proses ini terus dilakukan jika isi dari RA sama dengan 2. Jika RA sama dengan 2 maka variabel hasil akan ditambahkan dengan isi dari RA dan index awal SW akan bergeser sebanyak 2 ke kanan.
Frase  ‘AAAAAAAAAAABCABCAAAAA’
Hasil  ‘AAAAAAAAAAAB’
Jika isi dari RA sama atau terdapat pada SW maka pada variabel hasil akan dicatat 2 buah kode yang terdiri dari offset dan length. Setelah itu index awal SW akan bergeser sebanyak isi dari RA.
Frase  ‘AAAAAAAAAAABCABCAAAAA’
Hasil  ‘AAAAAAAAAAABCA22’
Pada proses kompresi akan berhenti apanila index akhir dari SW sudah sama dengna panjang dari frase. Proses kemudian dilanjutkan dengan menambah flag pada setiap 8 byte pada variabel hasil. Hasil akhir dari proses kompresi dengan metode LZ77 ini ditampung dalam variabel ‘hasil2’.
Frase  ‘AAAAAAAAAAABCABCAAAAA’
Hasil  ‘AAAAAAAAAAABCA2293’
Hasil2  ‘AAAAAAAA’#3’AAABCA22A93’
Isi dari variabel hasil2 tersebut kemudian dikompresi lagi dengan mentode Huffman. Langkah pertama dari proses kompresi dengna metode Huffman adalah dengan membentuk sebuah tree yang berasal dari kumpulan node-node. Setiap node memiliki variabel data dan value dan juga memiliki 1 anak yaitu left dan right. Nilai dari variabel hasil2 akan dikonversikan menjadi bilangan ASCII(0-225). Nilai dari variabel value diperoleh dari jumlah kemunculan karakter tersebut.
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Gambar 2.1 Pohon Huffman 

Adapun pada Huffman tree setiap leaf adalah karakter yang terdapat pada sebuah file yang akan dikompresi. Setiap mencapai suatu leaf, proses akan mencatat alur yang terjadi ke dalam senuah variabel ‘path’ dan kemudian akan disimpan ke dalam variabel dictionary dapat dilihat pada tabel 2.1
Tabel 2.1 Kode dictionary Huffman

	Karakter
	Frekuensi
	Peluang
	Kode Huffman

	A
	13
	13/21
	0

	3
	2
	2/21
	10

	2
	2
	2/21
	110

	#
	1
	1/21
	1110

	B
	1
	1/21
	11110

	C
	1
	1/21
	111110

	9
	1
	1/21
	1111110


Setelah dikompres dengan menggunakan Kode Huffman, string tersebut dapat direpresentasikan menjadi rangkaian bit:
0101101110111101111101111110

Setelah dictionary  telah diperoleh, maka langkah terakhir yaitu menyalin dictionary ke file output kemudian mengkonveri setiap karakter yang terdapat pada file input sesuai dengan dictionary karakter tersebut.

3. HASIL DAN DISKUSI
Pada pengujian data ini, akan dilakukan pengujian terhadap file teks, gambar, audio dan video. Berikut merupakan jenis-jenis file yang akan diambil untuk melakukan pengujian :

1. File teks : jenis file .doc, jenis file .rtf dan jenis file .pdf
2. File Gambar : jenis file .jpg, jenis file .png dan jenis file .bmp
3. File Audio : jenis file .mp3 dan jenis file .wma
4. File Video : jenis file .avi, jenis file .mpg dan  jenis file .flv
Hasil rata-rata dari proses kompresi dapat dilihat pada tabel 2.2.
Tabel 2.2 Hasil rata-rata proses kompresi
	Jenis
	Rata-rata (%)

	DOC
	80,7

	RTF
	90,2

	PDF
	6,8

	JPG
	1,3

	PNG
	76,7

	BMP
	95,9

	MP3
	1,3

	WMA
	2,3

	AVI
	0,6

	MPG
	1,6

	FLV
	1,6


4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 KESIMPULAN
1. Aplikasi ini dapat mengkompresi semua jenis file.

2. Kompresi dengan menggunakan algoritma GZip ini sangat baik diimplementasikan pada file teks bertipe .rtf dan file gambar bertipe .bmp.

3. Aplikasi ini dapat menghemat bandwidth pada proses kompresi (upload).

4.2 SARAN

1. Menambahkan proses enkripsi pada proses kompresi sehingga file yang telah dikompres dapat terjaga kerahasiaannya.

2. Mengimplementasikan aplikasi ini pada jaringan online yang dikhususkan pada filei teks.

3. Membagi file yang berukuran besar menjadi beberapa bagian, sehingga dapat mengefektifkan waktu proses kompres dan dekompres.
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